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The title of this thesis is "Analysis of Educational Facilities and Infrastructure on 
Accounting Skills Program at The SMK Negeri 1 Sanggau Regency”. The purposes of 
this research are first is to determine the availability of educational facilities and 
infrastructure on the Accounting Skills Program. Second is to study the feasibility of 
educational facilities and infrastructure in the Accounting Skills Program.The 
research method was used is descriptive qualitative study. The data sources of this 
research were the principal, the facilities and infrastructure deputy, the administrator 
of accounting laboratory and the library's manager.Data collected of this study were 
obtained from observations, interviews and documentation of educational facilities 
and infrastructure at SMK Negeri 1 Sanggau which were include furniture, 
educational media, educational equipment and other equipment.The data of facilities 
and infrastructure which are obtained then compared with the standards in 
Permendikbud No. 34 of 2018 concerning Facilities and Infrastructure Standards for 
Vocational High Schools / Madrasah Aliyah Vocational Schools (SMK / MAK).The 
results study showed that the availability of educational infrastructure at SMK 1 
Sanggau was adequate, but if looked deeper there were several aspects for the 
facilities that were not yet feasible.The feasibility of educational infrasructure at SMK 
1 sanggauSanggau in terms of the minimum broad aspects based on the 
Permendikbud No. 34 of 2018, there were 5 infrastructures that were suitable to be 
used and 2 infrastructures which were not yet suitable to be used. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses pembelajaran 
yang dengan sadar dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan tujuan untuk 
mengubah cara berpikir, bersikap, dan 
berperilaku demi pendewasaan diri yang 
dilakukan secara terus menerus. Kesuksesan 
pendidikan bukan sekedar menghadirkan 
peserta didik memenuhi kelas disekolah. 
Tantangan terbesar justru memastikan para 
peserta didik mendapatkan layanan 
pendidikan bermutu sehingga mereka mampu 
mencapai tujuan belajar, menyelesaikan 
sekolah, dan memiliki kemampuan 
menghadapi masa depan. Untuk mencapai 
pendidikan yang berkualitas, sekolah wajib 
memiliki sarana dan prasarana pendidikan 
yang sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan dunia. 
Menurut Mulyasa (2013:49), “Sarana 
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan dan pengajaran, seperti 
halaman, kebun, tanaman sekolah, jalan 
menuju sekolah, tetapi bisa dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar 
mengajar, seperti taman sekolah untuk 
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pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus 
sebagai lapangan olahraga, komponen 
tersebut merupakan sarana pendidikan”. 
Aspek penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan seharusnya menjadi perhatian 
utama oleh satuan pendidikan adalah fasilitas 
pendidikan atau sarana dan prasarana 
pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan 
dapat berguna untuk menunjang 
penyelanggaraan proses belajar-mengajar baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam 
suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan. 
Menurut Farid (2013:106) “Sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, 
bahan, dan perabotan yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan 
disekolah”. Sarana dan prasarana sekolah 
adalah salah satu elemen penting guna 
meningkatkan kompetensi siswa dalam 
melakukan proses belajar. Untuk itu apabila 
terdapat sarana dan prasarana yang tidak 
mencapai nilai kelayakan perlu dilakukan 
pembaharuan dari sarana dan prasarana 
tersebut. 
Sarana dan prasarana pendidikan 
dianggap layak apabila kondisi, jumlah dan 
fungsi sarana dan prasarana sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018. Sebaliknya 
jika kondisi, jumlah dan fungsi sarana dan 
prasarana tidak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018 maka sarana dan prasarana 
dianggap tidak layak. 
SMK Negeri 1 Sanggau merupakan 
satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan 
berstatus Negeri di Kecamatan Kapuas, 
Kabupaten Sanggau yang terletak dijalan 
Jendral Sudirman KM 8. SMK Negeri 1 
Sanggau merupakan sekolah yang berfokus 
pada bidang keahlian Bisnis dan Manajemen 
dengan memiliki 4 jurusan yaitu: Akuntansi, 
Bisnis Daring dan Pemasaran, Otomatisasi 
dan Tata Kelola Perkantoran dan Teknik 
Komputer dan Jaringan. 
SMK merupakan salah satu jenjang 
pendidikan kejuruan ditingkat menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan 
peserta didik untuk melakukan jenis pekerjaan 
tertentu. Pendidikan kejuruan secara luas 
mencakup semua jenis dan bentuk 
pengalaman belajar yang membantu anak 
didik mengembangkan kemampuannya dalam 
suatu bidang tertentu. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 berisi 
tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
Kejuruan (SMK/MAK) menyatakan bahwa, 
“Sebuah SMK sekurang-kuragnya memiliki 
sarana dan prasarana yang dikelompokkan 
dalam standar ruang pembelajaran umum, 
standar ruang praktik/ laboratorium umum, 
standar ruang praktik/ laboratorium keahlian, 
Standar ruang pimpinan dan administrasi dan 
standar ruang penunjang”. Jenis ruang 
pembelajaran yang menjadi fokus penelitian 
ini yaitu pada program keahlian akuntansi 
yang meliputi: ruang kelas, perpustakaan, 
ruang/ lahan bermain atau berolahraga, 
laboratorium akuntansi, tempat ibadah, ruang 
UKS dan jamban. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMK 
Negeri 1 Kabupaten Sanggau, ketersediaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 
sekolah masih memiliki keterbatasan. Sarana 
dan prasarana sebagian besar telah banyak 
yang disediakan oleh pihak sekolah tetapi, 
jika dilihat lebih dalam tidak semua kondisi 
dari sarana dan prasarana tersebut memenuhi 
kriteria standar yang ada. Melihat kondisi 
tersebut maka perlu juga untuk diketahui 
bagaimana kelayakan sarana dan prasarana 
yang tersedia. Kelayakan yang dimaksud 
dalam penelitian ini mengacu pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan/ 
Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Analisis Sarana dan 
Prasarana Pendidikan Pada Program 
Keahlian Akuntansi Di SMK Negeri 1 
Kabupaten Sanggau”. 
Untuk menghindari meluasnya 
pembahasan maka diberikan batasan masalah 
menjadi sub fokus penelitian sebagai berikut: 
(1) Bagaimana ketersediaan sarana dan 
prasarana pendidikan Pada Program Keahlian 
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Akuntansi Di SMK Negeri 1 Kabupaten 
Sanggau? (2) Bagaimana kelayakan sarana 
dan prasarana pendidikan Pada Program 
Keahlian Akuntansi Di SMK Negeri 1 
Kabupaten Sanggau? 
Berdasarkan sub fokus penelitian yang 
telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pada Program Keahlian Akuntansi Di SMK 
Negeri 1 Kabupaten Sanggau. (2) Untuk 
mengetahui kelayakan sarana dan prasarana 
pendidikan Pada Program Keahlian Akuntansi 
Di SMK Negeri 1 Kabupaten Sanggau. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian kualitatif. Menurut Nawawi 
(2015:67), “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/ obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Menurut Sujarweni (2014:21) 
menyatakan bahwa, “ penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan yang sistematis dan 
subjektif yang digunakan untuk 
menggambarkan pengalaman hidup dan 
memberikan sebuah makna”. 
Menurut Darmadi (2014:70), “Lokasi 
penelitian adalah tempat dimana proses 
kegiatan penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian 
dilakukan”. Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri 1 Kabupaten Sanggau yang terletak di 
Jalan Jendral Sudirman KM 8, Kabupaten 
Sanggau, Kalimantan Barat. 
Menurut Sujarweni (2014:89), “Sumber 
data adalah subjek dari mana asal data 
penelitian itu diperoleh”. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data adalah kepala 
sekolah, pengelola laboratorium akuntansi, 
waka sarana dan prasarana, dan pengelola 
perpustakaan di SMK Negeri 1 Kabupaten 
Sanggau. 
Menurut Sugiyono (2018:308), “Secara 
umum terdapat empat macam teknik 
pengumpulan data, yaitu: observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi/ 
gabungan. Berdasarkan teknik pengumpulan 
data yang digunakan maka alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu: pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan 
triangulasi. 
Menurut Sujarweni (2014:34), “Analisis 
data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi 
kode atau tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan 
fokus atau masalah yang ingin dijawab”. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan skala persentase yaitu 
perhitungan analisis data yang akan 
menghasilkan persentase yang selanjutnya 
dilakukan interpretasi pada nilai yang 
diperoleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana 
pendidikan, kelayakan sarana dan prasarana 
pendidikan Pada Program Keahlian Akuntansi 
Di SMK Negeri 1 Kabupaten Sanggau. 
Kelayakan dianalisis dengan membandingkan 
Standar Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 tentang 
Standa Sarana dan Prasarana Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan (SMK/MAK). 
Tabel 1 Data Sarana dan Prasarana 
 No Prasarana Jumlah Luas 
(m2) 
 1 Ruang Kepala 
Sekolah 
1 35 
 2 Ruang Wakil 
Kepala Sekolah 
1 35 
 3 Ruang Guru 1 200 
 4 Ruang Tata 
Usaha 
1 200 
 5 Ruang Rapat 1 64 
 6 Ruang Kelas / 
Teori 
25 63 
 7 Lab. Akuntansi 4 150 





 9 Toko 1 200 
10 Ruang Kesenian / 
Aula 
1  
11 Perpustakaan 1 150 
12 Ruang BP/Bk 1 35 
13 Surau 1 64 
14 Ruang UKS 1 33,81 
 
Pembahasan 
Ketersediaan sarana dan prasarana 
pendidikan Pada Program Keahlian 
Akuntansi Di SMK Negeri 1 Kabupaten 
Sanggau 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan di SMK 
Negeri 1 Sanggau khususnya terhadap kepala 
sekolah, waka sarana dan prasarana, pengelola 
perpustakaan dan pengelola laboratorium 
komputer bahwa ketersediaan prasarana sudah 
cukup memadai akan tetapi untuk sarana di 
dalamnya masih belum memadai atau belum 
sesuai dengan standar sarana dan prasarana 
yang telah ditentukan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 
2008. Adapun sarana dan prasarana yang 
tersedia di SMK Negeri 1 Sanggau yaitu: 
ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang/ lahan 
bermain atau berolahraga, laboratorium 
akuntansi, tempat ibadah, ruang UKS dan 
jamban/ toilet. 
Kelayakan sarana dan prasarana 
pendidikan Pada Program Keahlian 
Akuntansi Di SMK Negeri 1 Kabupaten 
Sanggau 
Kelayakan sarana dan prasarana 
pendidikan disini diukur berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 berisi 
tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah 
Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
1) Ruang kelas 
Luas minimum ruang kelas dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018 adalah 36 m untuk menampung 
maksimum 36 peserta didik. Luas ruang kelas 
di SMK Negeri 1 Sanggau yaitu 63 m untuk 
setiap kelas. SMK Negeri 1 Sanggau memiliki 
8 lokal ruang kelas akuntansi yang terdiri dari 
kelas  X (dua kelas) , kelas XI (tiga kelas) dan 
kelas XII (tiga kelas) dengan jumlah peserta 
didik 256 orang. Rombel terbanyak terdapat 
pada kelas XI AKL 2, XI AKL 3, XII AKL 1 
dan XII AKL 2 dengan jumlah 33 peserta 
didik untuk masing-masing kelas. Dari segi 
aspek luas minimum ruang kelas di SMK 
Negeri 1 Sanggau sudah memenuhi kriteria 
minimum dan layak untuk digunakan. 
(a) Perabot 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, meja 
dan kursi yang digunakan oleh peserta 
didik yaitu 36 buah/ ruang, meja dan kursi 
yang digunakan oleh guru yaitu 1 buah/ 
guru. Sedangkan untuk hasil observasi 
perabot di ruang kelas khususnya pada 
program keahlian akuntansi terdapat 34 
buah meja dan kursi yang digunakan oleh 
peserta didik dan 1 buah meja dan kursi 
yang digunakan oleh guru. Akan tetapi 
masih ada beberapa meja dan kursi yang 
digunakan oleh peserta didik dalam 
keadaan rusak ringan seperti kaki meja dan 
kursi goyang serta sandaran kursi ada yang 
lepas. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perabot 
khususnya pada ruang kelas program 
keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 
Sanggau sebesar 50% sehingga dapat 
dikategorikan tidak layak. 
(b) Media pendidikan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 tidak 
ada disebutkan bahwa infokus masuk 
kedalam media pendidikan yang wajib di 
miliki oleh sekolah, akan tetapi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan keberadaan sekolah yang 
terletak didalam kota seharusnya pihak 
sekolah wajib untuk memiliki 1 infokus 
didalam ruangan untuk membantu 
mempermudah dalam kegiatan 
pembelajaran. Didalam Permendikbud 
tersebut hanya disebutkan bahwa media 
pendidikan yang wajib dimiliki yaitu 1 
buah papan tulis/ ruang. Dari hasil 
observasi media pendidikan diruang kelas 
khususnya pada program keahlian 
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akuntansi terdapat 2 buah papan tulis, 
dimana papan tulis yang terbuat dari papan 
triplek digunakan untuk menulis 
menggunakan kapur dan 1 buahnya lagi 
digunakan untuk menulis menggunakan 
spidol. Sedangkan untuk infokus tidak 
terdapat pada masing-masing ruang kelas. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi media 
pendidikan khususnya pada ruang kelas 
program keahlian akuntansi di SMK 
Negeri 1 Sanggau sebesar 50% sehingga 
dapat dikategorikan tidak layak. 
(c) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
kotak kontak/ stop kontak, jam dinding dan 
tempat sampah jumlahnya sama yaitu 1 
buah/ ruang. Sedangkan untuk hasil 
observasi perlengkapan lain di ruang kelas 
khususnya pada program keahlian 
akuntansi terdapat 1 kotak kontak/ stop 
kontak ditempatkan di dinding sebelah kiri 
depan ruang kelas yang bisa digunakan 
untuk mengoperasikan media pendidikan 
yang memerlukan daya listrik. Selain itu 
juga terdapat 1 buah jam dinding disetiap 
kelas, akan tetapi tidak semua jam dinding 
dapat digunakan karena ada beberapa yang 
batrenya habis. Untuk tempat sampah 
berada diluar kelas, tepatnya di samping 
pintu dengan jumlah 1 untuk setiap 
kelasnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perlengkapan 
lain khususnya pada ruang kelas program 
keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 
Sanggau sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan sangat layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana ruang kelas yang terdiri dari 
kelayakan perabot, kelayakan media 
pendidikan dan kelayakan perlengkapan 
lain yaitu 66,67% dengan nilai tersebut 
maka sarana ruang kelas khususnya pada 
program keahlian akuntansi termasuk 
kategori layak. 
 
2) Ruang perpustakaan 
SMK Negeri 1 Sanggau memiliki 1 ruang 
perpustakaan yang terletak ditengah 
lingkungan sekolah. Perpustakaan ini dikelola 
oleh  bapak Yosef Bandri Riyadi, S.Pd yang 
berstatus guru honorer di SMK Negeri 1 
Sanggau. Luas minimum ruang perpustakaan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 adalah 96 
m
. Luas ruang perpustakaan di SMK Negeri 
1 Sanggau yaitu 150 m. Dari segi aspek luas 
minimum ruang perpustakaan di SMK Negeri 
1 Sanggau sudah memenuhi kriteria minimum 
dan layak untuk digunakan. 
(a) Buku 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, buku 
teks pelajaran 1 eksemplar/ peserta mata 
pelajaran, buku panduan pendidikan 1 
eksemplar/ guru mata pelajaran, buku 
pengayaan 75% non-fiksi dan 25% fiksi, 
buku referensi 10 judul/ sekolah dan 
sumber belajar lain. Sedangkan hasil 
observasi dan data kartu inventaris barang 
yang diperoleh di ruang perpustakaan 
terdapat 2.092 buku mata pelajaran. Untuk 
buku panduan pendidikan berjumlah 10 
buah buku, buku pengayaan berjumlah 472 
buah, buku referensi 96 buah dan terdapat 
sumber belajar lain berupa surat kabar, 1 
buah globe, 1 buah peta dan 1 set alat 
peraga matematika. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi buku di 
ruang perpustakaan sebesar 100% sehingga 
dapat dikategorikan sangat layak. 
(b) Perabot 
Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
sarana ruang perpustakaan yang wajib 
dimiliki berupa rak buku, majalah dan 
surat kabar jumlahnya sama yaitu 1 buah/ 
sekolah. Meja dan kursi baca yang 
digunakan oleh peserta didik jumlahnya 
yaitu 15 buah/ sekolah. Sedangkan meja 
dan kursi yang digunakan oleh petugas 
jumlahnya yaitu 1 buah/ petugas. 
Kemudian lemari dan papan pengumuman 
jumlahnya sama yaitu 1 buah/ sekolah. 
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Untuk hasil observasi perabot diruang 
perpustakaan terdapat 7 buah rak buku 
kayu yang dapat digunakan untuk menata 
koleksi buku sehingga mudah untuk 
ditemukan, 1 buah rak majalah dan surat 
kabar, 24 buah meja dan kursi baca yang 
digunakan oleh peserta didik, 2 buah meja 
dan kursi yang digunakan oleh petugas, 2 
buah lemari kayu dan 1 buah papan 
pengumuman. Akan tetapi jumlah rak buku 
dan lemari tidak sebanding dengan jumlah 
buku yang ada sehingga tidak dapat 
menampung seluruh koleksi buku, 
akibatnya masih ada buku yang diletakkan 
diatas meja baca peserta didik. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh nilai pencapaian persentase 
kelayakan kondisi perabot diruang 
perpustakaan SMK Negeri 1 Sanggau 
sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan sangat layak. 
(c) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, buku 
inventaris 1 buah/ sekolah, kotak kontak/ 
stop kontak 12 buah/ ruang, jam dinding 
dan tempat sampah jumlahnya sama yaitu 
1 buah/ ruang. Sedangkan untuk hasil 
observasi perlengkapan lain diruang 
perpustakaan terdapat 1 buah buku 
inventaris yang digunakan untuk mendata 
semua buku yang ada. Selain itu juga 
terdapat 1 kotak kontak/ stop kontak 
ditempatkan di dinding sebelah kanan di 
dekat meja petugas yang bisa digunakan 
untuk mendukung operasionalisasi yang 
memerlukan daya listrik. Kemudian 
terdapat juga 1 buah jam dinding diruang 
perpustakaan dan dapat digunakan. Untuk 
tempat sampah berada diluar perpustakaan, 
tepatnya di depan perpustakaan sebelah 
kanan pintu masuk. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan perlengkapan lain 
diruang perpustakaan SMK Negeri 1 
Sanggau sebesar 75% sehingga dapat 
dikategorikan layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana ruang perpustakaan yang terdiri dari 
kelayakan buku, kelayakan perabot dan 
kelayakan perlengkapan lain yaitu 91,67% 
dengan nilai tersebut maka sarana ruang 
perpustakaan termasuk kategori sangat 
layak. 
3) Ruang/ lahan bermain atau berolahraga 
Luas minimum ruang/ lahan bermain atau 
berolahraga dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 Tahun 
2018 adalah 1.000 m
2
 yang digunakan untuk 
menampung peserta didik kurang dari 334 
orang. Luas tanah/ lahan secara keseluruhan 
di SMK Negeri 1 Sanggau yaitu 24.676 m2. 
SMK Negeri 1 Sanggau memiliki 3 lapangan 
terbuka. Lapangan pertama berada tepat 
didepan kantor guru yang digunakan sebagai 
tempat bermain, berolahraga, pendidikan 
jasmani, upacara dan kegiatan ekstrakulikuler. 
Lapangan kedua berada tepat disamping surau 
yang biasa digunakan sebagai tempat bermain 
takraw yang terkadang juga digunakan 
sebagai lahan parkir oleh peserta didik. 
Lapangan ketiga berada di depan kelas Bisnis 
Daring dan Pemasara (BDP) yang biasa 
digunakan sebagai lapangan volly sekaligus 
lapangan basket. Lapangan yang dimiliki 
SMK Negeri 1 Sanggau tidak layak digunakan 
karena tidak sesuai dengan standar minimum 
sarana dan prasarana yang tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018. 
(a) Peralatan pendidikan 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
peralatan bola voli yang wajib dimiliki 
yaitu 2 set/ sekolah. Peralatan sepak bola, 
peralatan bola basket, peralatan senam dan 
peralatan atletik jumlahnya sama yaitu 1 
set/ sekolah. Sedangkan hasil observasi 
peralatan pendidikan terdapat 2 buah bola 
voli dimana 1 buah bola dalam kondisi 
baik dan 1 bola lagi rusak tetapi masih 
digunakan walaupun bolanya mudah 
kempis karena keterbatasan jumlah bola 
voli yang dimiliki. Selain itu terdapat 1 
buah bola kaki dan terdapat 1 buah bola 
basket serta terdapat 1 buah matras yang 
dapat digunakan sebagai peralatan senam. 
Untuk peralatan atletik berdasarkan 
observasi terdapat 1 buah tolak peluru, 2 
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buah tongkat estapet, 1 buah lempar 
cakram dan 6 buah lempar lembing dimana 
peralatan atletik ini sangat jarang 
digunakan bahkan hampir tidak pernah. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi peralatan 
pendidikan di SMK Negeri 1 Sanggau 
sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan sangat layak. 
(b) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
pengeras suara yang wajib dimiliki yaitu 1 
set/ sekolah dan tape recorder 1 buah/ 
sekolah serta tempat sampah sebanyak 4 
buah/ ruang atau lahan bermain. 
Sedangkan hasil observasi perlengkapan 
lain khususnya di ruang/ lahan bermain 
atau berolahraga terdapat 1 set pengeras 
suara dan terdapat 1 buah tape recorder 
yang biasanya digunakan pada saat hari 
jumat untuk melaksanakan kegiatan rutin 
warga SMK Negeri 1 Sanggau berupa 
senam bersama sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, serta terdapat 4 
buah tempat sampah yang diletakkan 
dibebrapa tempat dengan harapan peserta 
didik tidak membuang sampah 
sembarangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perlengkapan 
lain di SMK Negeri 1 Sanggau sebesar 
100% sehingga dapat dikategorikan sangat 
layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana ruang/ lahan bermain atau 
berolahraga yang terdiri dari kelayakan 
peralatan pendidikan dan kelayakan 
perlengkapan lain yaitu 100% dengan nilai 
tersebut maka sarana ruang/ lahan bermain 
atau berolahraga termasuk kategori sangat 
layak. 
4) Laboratorium akuntansi 
Luas minimum ruang laboratorium akuntansi 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 adalah 150 
m
. Luas ruang laboratorium akuntansi di 
SMK Negeri 1 Sanggau yaitu 150 m yang 
digunakan untuk menampung 33 peserta 
didik. Laboratorium akuntansi ini dikelola 
oleh bapak Pilun, S.Pd dengan jumlah 
komputer yang tersedia yaitu 30 komputer 
dimana 1 komputer tidak dapat difungsikan. 
Dari segi aspek luas minimum laboratorium 
akuntansi di SMK Negeri 1 Sanggau sudah 
memenuhi kriteria minimum dan layak untuk 
di gunakan. 
(a) Perabot  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, meja 
dan kursi yang digunakan oleh peserta 
didik berjumlah 36 buah/ ruang, meja dan 
kursi yang digunakan oleh guru berjumlah 
1 buah/ guru. Sedangkan untuk hasil 
observasi perabot diruang laboratorium 
akuntansi terdapat 34 buah kursi yang 
digunakan oleh peserta didik dan 24 buah 
meja panjang komputer peserta didik. 
Selain itu juga terdapat 1 buah meja dan 
kursi yang digunakan oleh guru. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perabot 
diruang laboratorium akuntansi di SMK 
Negeri 1 Sanggau sebesar 50% sehingga 
dikategorikan tidak layak. 
(b) Peralatan pendidikan 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
peralatan pendidikan yang diperlukan 
dalam ruang laboratorium akuntansi yaitu 
komputer 1 unit/ praktikan ditambah 1 unit 
untuk guru, printer dan scanner 1 unit/ lab, 
titik akses internet 1 titik/ lab, LAN dan 
stabilizer sesuai dengan banyak komputer 
serta modul praktik 1 set/ komputer. 
Sedangkan untuk hasil observasi peralatan 
pendidikan di ruang laboratorium 
akuntansi terdapat 30 buah unit komputer 
dimana 1 buah unit komputernya tidak 
dapat difungsikan, selain itu jumlah 
komputer yang disediakan juga belum 
mencukupi jumlah peserta didik yang ada. 
Untuk printer dan scanner tidak terdapat 
diruang laboratorium komputer tetapi ada 
diruang pengelola laboratorium akuntansi 
yang berada tepat disebelah ruangan 
pembelajaran. Untuk titik akses internet 
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terdapat 1 titik di laboratorium dan hanya 
bisa digunakan oleh peserta didik pada saat 
proses pembelajaran diruang laboratorium 
akuntansi sedang berlangsung. Untuk LAN 
dan stabilizer terdapat 30 unit serta 
terdapat 30 rangkap modul praktik yang 
digunakan oleh peserta didik pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi peralatan 
pendidikan diruang laboratorium akuntansi 
di SMK Negeri 1 Sanggau sebesar 57,14% 
sehingga dapat dikategorikan layak. 
(c) Media pendidikan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 
disebutkan bahwa media pendidikan yang 
wajib dimiliki yaitu 1 buah papan tulis/ 
lab. Akan tetapi dengan perkembangan 
IPTEK seharusnya setiap sekolah minimal 
memiliki 1 buah unit infokus untuk 
mempermudah pendidik dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Dari 
hasil observasi media pendidikan diruang 
laboratorium akuntansi di SMK Negeri 1 
Sanggau terdapat 1 buah papan tulis dan 1 
buah infokus sehingga pendidik bisa 
menyampaikan materi dengan langsung 
memberikan contoh baik melalui gambar 
maupun video yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi media 
pendidikan diruang laboratorium akuntansi 
di SMK Negeri 1 Sanggau sebesar 100% 
sehingga dapat dikategorikan sangat layak. 
(d) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
kotak kontak/ stop kontak jumlahnya 
sesuai dengan banyak komputer. Untuk 
jam dinding dan tempat sampah jumlahnya 
sama yaitu 1 buah/ lab. Sedangkan untuk 
hasil observasi perlengkapan lain diruang 
laboratorium akuntansi terdapat 1 buah 
kotak kontak/ stop kontak dengan jumlah 
30 colokan. Selain itu terdapat 1 buah jam 
dinding dalam kondisi rusak dan 1 buah 
tempat sampah yang diletakkan dipojokan 
belakang guna untuk menjaga kebersihan 
ruang laboratorium akuntansi. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perlengkapan 
lain diruang laboratorium akuntansi di 
SMK Negeri 1 Sanggau sebesar 66,66% 
sehingga dapat dikategorikan layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana ruang laboratorium akuntansi yang 
terdiri dari kelayakan perabot, kelayakan 
peralatan pendidikan, kelayakan media 
pendidikan dan kelayakan perlengkapan 
lain yaitu 68,45% dengan nilai tersebut 
maka sarana ruang laboratorium akuntansi 
termasuk kategori layak. 
5) Tempat ibadah 
Luas minimum tempat ibadah dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 adalah 24 
m
. Luas tempat ibadah di SMK Negeri 1 
Sanggau yaitu 64 m. SMK Negeri 1 Sanggau 
memiliki 1 tempat ibadah berupa surau yang 
berfungsi sebagai tempat warga SMK 
melakukan ibadah yang di wajibkan oleh 
agamanya masing-masing pada waktu 
sekolah. Dari segi aspek luas minimum 
tempat ibadah  dan jumlah peserta didik di 
dalam ruang lingkup sekolah tempat ibadah 
ini sudah memenuhi kriteria minimum serta 
layak untuk digunakan, sedangkan untuk 
perlengkapan ibadahnya masih terbatas. Akan 
tetapi apabila dilihat dari keperluan 
keagamaan secara keseluruhan belum 
memadai karena tempat ibadah untuk agama 
lain tidak tersedia. 
(a) Perabot 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
lemari/ rak yang yang digunakan untuk 
menyimpan perlengkapan ibadah 
jumlahnya yaitu 1 buah/ tempat ibadah. 
Sedangkan untuk hasil observasi perabot 
ditempat ibadah terdapat 1 buah lemari/ 
rak yang terletak di bagian belakang pojok 
kiri. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perabot 
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ditempat ibadah SMK Negeri 1 Sanggau 
sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan sangat layak. 
(b) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
perlengkapan ibadah disesuaikan dengan 
kebutuhan, kotak kontak/ stop kontak 1 
buah/ ruang dan jam dinding 1 buah/ 
tempat ibadah. Sedangkan hasil observaasi 
perlengkapan lain ditempat ibadah terdapat 
beberapa perlengkapan ibadah sesuai 
kebutuhan, perlengkapan ibadah yang 
dimaksudkan disini berupa kopiah dan 
mukena. Selain itu juga terdapat 1 buah 
kotak kontak/ stop kontak dengan jumlah 3 
colokan yang dapat digunakan untuk 
mendukung operasional peralatan yang 
memerlukan daya listrik dan terdapat 1 
buah jam dinding. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayak kondisi perlengkapan 
lain ditempat ibadah SMK Negeri 1 
Sanggau sebesar 100% sehingga dapat 
dikategorikan sangat layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana tempat ibadah yang terdiri dari 
kelayakan perabot dan kelayakan 
perlengkapan lain yaitu 100% dengan nilai 
tersebut maka saran tempat ibadah 
termasuk kategori sangat layak. 
6) Ruang UKS 
Luas minimum ruang UKS dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018 adalah 12 m. Luas ruang UKS 
di SMK Negeri 1 Sanggau yaitu 33, 81 meter. 
SMK Negeri 1 Sanggau memiliki 1 ruang 
UKS yang berfungsi sebagai tempat 
penanganan dini peserta didik yang 
mengalami gangguan kesehatan pada saat 
berada di lingkungan sekolah, dilihat dari 
aspek luas minimum ruang UKS di SMK 
Negeri 1 Sanggau sudah memenuhi kriteria 
minimum dan layak untuk digunakan akan 
tetapi sarana didalamnya masih belum 
memadai untuk digunakan. 
(a) Perabot 
Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
tempat tidur yang digunakan oleh peserta 
didik jumlahnya yaitu 1 set/ ruang. Lemari 
yang digunakan untuk menyimpan obat 
dan perlengkapan lain 1 buah/ ruang. Meja 
yang digunakan oleh petugas 1 buah/ ruang 
dan kursi yang digunakan peserta didik 
mau pun petugas 2 buah/ ruang. 
Sedangkan hasil observasi perabot di ruang 
UKS terdapat 4 buah tempat tidur yang 
dapat digunakan oleh peserta didik yang 
mengalami gangguan kesehatan pada saat 
berada di lingkungan sekolah. Selain itu 
terdapat 2 buah lemari yang dapat 
digunakan untuk menyimpan obat dan 
perlengkapan lain dan terdapat l buah meja 
yang digunakan pengelola UKS serta 
terdapat 2 buah kursi dimana 1 buahnya 
khusus digunakan oleh petugas dan yang 1 
lagi digunakan oleh peserta didik yang 
bertugas untuk menemani temannya jika 
diperlukan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perabot di 
ruang UKS SMK Negeri 1 Sanggau 
sebesar 100% sehingga dikategorikan 
sangat layak. 
(b) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
catatan kesehatan peserta didik dan 
perlengkapan P3K jumlahnya sama yaitu 1 
ser/ ruang. Kemudian tandu, selimut, 
tensimeter, termometer badan, timbangan 
badan, pengukur tinggi badan, tempat cuci 
tangan, kotak kontak/ stop kontak, jam 
dinding dan tempat sampah jumlahnya 
juga sama yaitu 1 buah/ ruang. Sedangkan 
hasil observasi perlengkapan lain di ruang 
UKS tidak ada catatan kesehatan peserta 
didik, hal ini dikarenakan belum ada 
tenaga khusus yang memgelola UKS 
tersebut. Selain itu tensimeter, termometer 
badan dan tempat cuci tangan juga tidak 
ada. Selanjutnya terdapat 1 set 
perlengkapan P3K dan terdapat 1 buah 
tandu yang digunakan untuk membawa 
peserta didik ketika mengalami gangguan 
kesehatan dan tidak kuat jalan sendiri 
keruang UKS. Kemudian terdapat 4 buah 
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selimut yang dapat digunakan oleh peserta 
didik jika diperlukan, terdapat 1 buah 
timbangan badan dan terdapat 1 buah 
pengukur tinggi badan. Terdapat 1 buah 
kotak kontak/ stop kontak yang dapat 
digunakan untuk mendukung operasional 
peralatan yang memerlukan daya listrik, 
serta terdapat 1 buah jam dinding dan 
terdapat 1 buah tempat sampah yang 
diletakkan didepan pintu masuk ruang 
UKS. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perlengkapan 
lain di ruang UKS SMK Negeri 1 Sanggau 
sebesar 66,66% sehingga dapat 
dikategorikan layak. 
Jadi rata-rata persentase kelayakan 
sarana ruang UKS yang terdiri dari 
kelayakan perabot dan kelayakan 
perlengkapan lain yaitu 83,33% dengan 
nilai tersebut maka sarana ruang UKS 
termasuk kategori sangat layak. 
7) Jamban/ toilet 
Luas minimum 1 unit jamban/ toilet dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 34 Tahun 2018 adalah 2 m 
dimana 1 unit jamban/ toilet untuk setiap 40 
peserta didik pria dan 1 unit jamban untuk 
setiap 30 peserta didik wanita. Luas jamban/ 
toilet di SMK Negeri 1 Sanggau yaitu 2 m 
untuk setiap jamban/toilet. SMK Negeri 1 
Sanggau memiliki 4 unit jamban/ toilet yang 
berfungsi sebagai tempat buang air besar dan 
kecil. Dimana 2 unit jamban/ toilet digunakan 
oleh peserta didik pria dan 2 unit jamban/ 
toilet lagi digunakan oleh peserta didik 
wanita. Jamban/ toilet ini digunakan untuk 
menampung peserta didik khususnya pada 
program keahlian akuntansi yang berjumlah 
256 orang. Jika dilihat dari segi jumlah 
jamban/ toilet ini tidak layak untuk digunakan 
karena tidak sesuai dengan kriteria minimum 
yang telah ditentukan. 
(a) Perlengkapan lain 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 34 Tahun 2018, 
kloset jongkok, tempat air, gayung, 
gantungan pakaian dan tempat sampah 
jumlahnya sama yaitu 6 buah/ ruang. 
Sedangkan hasil observasi perlengkapan 
lain di jamban/ toilet terdapat 4 kloset 
jongkok dengan saluran berbentuk leher 
angsa dan terdapat 4 buah bak tempat 
menampung air ditoilet serta 1 buah 
penguin yang terletak dibelakang jamban/ 
toilet. Selain itu terdapat 4 buah gayung 
ditoilet. Untuk gantungan pakaian tidak 
ada dan terdapat 2 buah tempat sampah 
yang diletakkan didepan jamban/ toilet 
peserta didik pria 1 buah dan didepan 
jamban/ toilet peserta didik wanita 1 buah. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan diperoleh nilai pencapaian 
persentase kelayakan kondisi perlengkapan 
lain di jamban/ toilet SMK Negeri 1 
Sanggau sebesar 60% sehingga dapat 
dikategorikan layak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Ketersedian prasarana pendidikan 
di SMK Negeri 1 Sanggau khususnya pada 
program keahlian akuntansi sudah cukup 
memadai dengan tersedianya prsarana berupa 
8 ruang kelas dengan jumlah peserta diidik 
256 orang, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
laboratorium komputer, 1 tempat ibadah, 1 
ruang UKS, 4 jamban/ toilet, dan 3 tempat 
bermain atau berolahraga, akan tetapi sarana 
yang disediakan belum memadai. (2) 
Kelayakan sarana dan prasarana pendidikan 
yang disediakan di SMK Negeri 1 Sanggau 
dilihat dari segi aspek luas minimum, kondisi, 
jumlah dan fungsi sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 34 
Tahun 2018, ada sarana dan prasarana yang 
layak digunakan dan ada yang belum layak 
untuk digunakan. 
(a) Sarana dan prasarana yang layak 
digunakan: (1) Ruang kelas (2) Ruang 
perpustakaan (3) Ruang laboratorium 
akuntansi (4) Tempat ibadah (5) Ruang 
UKS. 
(b) Sarana dan prasarana yang belum layak 
digunakan: (1) Ruang/ lahan bermain atau 





Berdasarkan hasil analisis sarana dan 
prasarana pendidikan pada program keahlian 
akuntansi di SMK Negeri 1 Sanggau dalam 
penelitian ini peneliti menyarankan: (1) 
Menyadari betapa pentingnya sarana dan 
prasarana pendidikan dalam proses 
pembelajaran hendaknya pihak sekolah 
melakukan perawatan berkala dengan 
memperbaiki komputer yang rusak jika masih 
memungkinkan untuk diperbaiki, melengkapi 
sarana yang belum memadai seperti komputer 
sehingga peserta didik bisa fokus dan lebih 
cepat mengembangkan keterampilan 
khususnya pada saat praktik. (2) Selain itu 
pihak sekolah juga harus menambah luas 
lahan tempat bermain atau berolahraga, 
melengkapi peralatan pendidikan yang 
diperlukan dalam bidang olahraga seperti 
membeli bola voli baru agar peserta didik 
tidak lagi menggunakan bola yang sudah 
rusak dan menyediakan tempat parkir khusus 
siswa. (3) Dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 256 orang khususnya pada program 
keahlian akuntansi pihak sekolah wajib 
memiliki jamban/ toilet berjumlah 6 buah. 
Sedangkan jamban/ toilet yang dimiliki 
berjumlah 4 buah, sehingga pihak sekolah 
wajib menambah sarana dan prasarana berupa 
jamban/ toilet sebanyak 2 unit supaya tidak 
ada siswa yang kesakitan karena antri untuk 
buang air besar/ kecil. 
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